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Abstrak
 

Transportasi aktif dikaitkan manfaat kesehatan dan kebijakan, studi ini akan menangkap perspektif pejalan

kaki secara subjektif pada faktor lingkungan buatan yang memengaruhi mereka untuk memutuskan rute

tertentu dalam lingkup wilayah studi. Seiring dengan kemajuan studi pilihan rute pejalan kaki, area di dekat

kampus QUT Gardens Point dan Kelvin Grove terpilih sebagai wilayah studi karena memiliki data

lingkungan yang lengkap. Pemahaman tentang bagaimana pejalan kaki memilih rute mereka akan membantu

pembuat kebijakan dalam mempertimbangkan penentuan prioritas dan investasi selektif dalam infrastruktur

pejalan kaki juga pada akhirnya mempertahankan perilaku berjalan kaki. Rute terkait dengan faktor

lingkungan buatan yang mendukung; banyak penelitian mengungkapkan bahwa pejalan kaki tidak antusias

untuk mengeksplorasi rute alternatif yang tersedia karena mereka tidak puas dengan lingkungan berjalan

atau tidak memiliki rute kompetitif lainnya dan cenderung menganggap pemodelan pejalan kaki dengan

meminimalkan waktu perjalanan mereka atau jarak perjalanan bukan tentang rute. Penelitian ini mencoba

untuk menyelesaikannya dalam studi perilaku pemilihan rute: Apakah pejalan kaki di wilayah studi

mempertimbangkan rute jalur terpendek atau rute perubahan arah terendah pada rute aktua yang mereka

ambil dan faktor lingkungan buatan memengaruhi pejalan kaki dalam memilih rute. Penelitian ini menjawab

masalah penelitian dengan mengumpulkan data dari 50 pejalan kaki dengan tujuan utilitarian dalam wilayah

studi di sekitar Brisbane, Australia. Mereka diminta untuk: a menggambar rute berjalan mereka ke tujuan

pada wilayah studi; dan b) secara subjektif menunjukkan pengalaman mereka pada delapan 8 pertanyaan

yang menggunakan skala likert. Dua rute alternatif rute jalur terpendek dan rute perubahan arah terendah)

untuk setiap responden juga dihasilkan menggunakan asal dan tujuan dari rute yang diamati. Penggunaan

wawancara digabungkan dengan analisis faktor wilayah menggunakan SWATCH di Google Street View

dalam rute yang dipetakan pejalan kaki diproses menggunakan serangkaian model pilihan diskrit untuk

menentukan signifikansi berbagai faktor lingkungan dan membangun kerangka konseptual rute yang lebih

disukai. Dua metode berbeda digunakan untuk mengumpulkan data faktor lingkungan buatan menggunakan:

a Google Street View; dan b) melalui kuesioner. Secara kategori, faktor trotoar adalah faktor lingkungan

buatan yang paling penting yang memengaruhi pilihan rute pejalan kaki dan pejalan kaki cenderung

memaksimalkan baik jarak terdekat maupun asumsi perubahan arah terendah.
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